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INTISARI
MAKNA CERPEN CHUUMON NO OOI RYOURITEN KARYA

MIYAZAWA KENJI: KAJIAN SEMIOTIKA RIFFATERRE
Athiyya Zaida

Penelitian ini menganalisis makna cerpen Chuumon no QOoi Ryouriten karya
Miyazawa Kenji. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengaji makna dalam
cerpen Chuumon no Qoi Ryouriten menggunakan teori semiotika Riffaterre.
Langkah-langkah yang dilakukan yaitu pembacaan heuristik; identifikasi
ketidaklangsungan ekspresi; pembacaan hermeneutik; pencarian matriks, model,
dan varian; pencarian hipogram; dan interpretasi makna menyeluruh dalam cerpen.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian
primer diperoleh dari kutipan-kutipan dialog dalam cerpen, sedangkan data
sekunder diperoleh dari jurnal, buku-buku, dan sumber lain yang dapat mendukung
penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa matriks dari cerpen Chuumon no Ooi
Ryouriten adalah keserakahan manusia yang membawa kehancuran. Matriks
tersebut kemudian ditransformasikan menjadi model berupa restoran misterius.
Dari matriks dan model kemudian ditemukan dua varian, yaitu pintu berlapis dan
instruksi memasak. Terdapat dua hipogram dari cerpen ini, yaitu hipogram
potensial dan hipogram aktual. Hipogram potensial merupakan abstraksi dari inti
teks yang berupa keserakahan manusia membawa kehancuran. Sementara itu,
hipogram aktual dari cerpen Chuumon no Qoi Ryouriten adalah dongeng dari
prefektur Iwate yang berjudul Kamikakushi. Melalui penerapan teori semiotika
Riffaterre, diperoleh makna secara menyeluruh berupa kritik konsumerisme dan
kritik terhadap keserakahan manusia modern.

Kata kunci: semiotika Riffaterre, Miyazawa Kenji, Chuumon no OQoi

Ryouriten
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ABSTRACT
SHORT STORY OF CHUUMON NO OOI RYOURITEN BY MIYAZAWA

KENJI: RIFFATERRE’S SEMIOTIC STUDY
Athiyya Zaida

This study aims to analyze the meaning of the short story Chuumon no Ooi
Ryouriten by Miyazawa Kenji. The purpose of this research is to find the meaning
of Chuumon no Qoi Ryouriten by anaylzing it using Riffaterre’s semiotic theory.
Steps taken were heuristic reading; finding indirect expression; hermeneutic
reading; finding matrix, model, and variant; determining hypograms; and
understanding the overall meaning of the short story. The method used in this
research is descriptive qualitative. The primary research data were obtained from
dialogue excerpts in the short story, while the secondary data were obtained from
journals, books, and other sources that can support the research.

The results revealed that the matrix is human greed which leads to destruction.
The matrix is then transformed into a model, which is the mysterious restaurant.
Two variants are identified from matrix and the model. The two variants are layered
doors and cooking instruction. There are two hypograms in this story, potential and
actual. The potential hypogram is the abstract of the main point of the text, that is
the human greed which leads to destruction. While, the actual hypogram is a
folktale from Iwate Prefecture called Kamikakushi. From Riffaterre’s semiotic
theory, the overall meaning can be interpreted as a critique of consumerism and a
critique of humans greed.
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